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BAB 1
PENDABULUAN

l.atar Belakang Masalah

Perusahaan yang menjalankan usaha pada umumnya memiliki tujsn
semaksimal  mungkin - mencapai  keuntungan dalam  mengembangkan
usahanya, Dengan demikian secara tidak langsung dapat memperizhankan
kelangsungan hidup perusahaan t:sebut Dumia industnn odak skan eksis

tanpa didukunyg dengan adan 2 sMag; yang bak

Transpm‘taﬁx menzpel poproduk (raw material, perts

terjadinya

rusahaan akan

yang lebih hmk ‘ '1,,“
PT. Indnl ARy DA aAqIANTpETUSRIRAN. Jong bergerak dalam
produksi AMDK (A Minum Dalarn Kemasan) dengan merek unggulan

yang dimibik adalah “Aguaria” “Aguana™adalah produk air minym dalam
kemasan yang menpwab kebutuhan masyarakat akan ar mitum yang
bersth, segar dan alarm “Aguana”diproduksi dengan menggunakan bahan
baku dari sumber ar dan kaki Gunung Ungaran vang terbebas den polusi
dan pencemaran. Untuk sarana pendistnbusian pada PT  Indotina Jaya
Abadi vartu dan pabrik dikirim ke Agen Kudus, Agen Pan, Agen Rembang,
Agen Secang, Agen Solo, Agen Yogyakarta, Agen Tegal dan Agen

Puraakero.



(1)

Saat Ini sistern disinbusi PT. indotinta Jaya Abadi dilakukan masit
berdasarkan permintaan, untuk pengiriman dilakukan setizp hari ketiap-tiap
AgEN sesual dengan permintaan dari tiap-uvap agen. PT. Indotirta Jaya Abadi
memiliki tiga jemis kendaraan yang sering melakukan pengiriman ke huar
kota atau ke setiap agen-agen vang berada d wilayah lawa Tengah dan DIY
{Dragrah istimewa Yogyakarta). Jenis kendaraan yang dimiliki antara lain
Truk gandeng, Truk box dan Mobil box dengan masing-masing kapasitas

yang berbeda. Kendaraan juga harus menempuh jarak yang saneat jauh dani

=5

pabrik menuju ke setiap ng dikunjungi sata  menyebar
g harus  bolak-balik  dalam

mendisiribusikan - 2 \ pacda wnnginya biaya

s = Biayva ransportas
e e .
A pa perusahaan

UNISSULA /

thg terpenuhi tanpa

Untuk memenuhi penjualan saat i pengiciman secara langsung ko
setiap agen. Biaya pengiriman pade perusahaan sangat ditentukan oleh
wakiu dan ongkos transportasi dari satw lokasi ke lokasi yang lain. Salah
satl solusi yang dilakukan perusahaan adalah dengan cara membuat pudang
(wuresouse), dimana gedang tersebut dipilih dat daerah agen umuk
menginim produk da gudang satu ke gedang vang lainnya sehingga dapat
mengurangl ongkos angkut wransportasi, mengalokasikan jumlah pengiriman
procduk dengan tepat sesual kebuwhan sehingga dapal memberikan

pelayanan wgpat wakw. Dalam metode ini gudang tidak hanva berf angsi



1.2

sebagal lempal penyimpanan namun juga sebaga tempal transfer baranp
dari satt pudang ke gudang vang lain Untuk memenuh Setdp permintaan,
Dengan demkian diperlukan Suaw keputusan urtuk menentukan
lokasi warehouse Iepal vang berfungsi untuk menampung alau sebagan
tempal transit produk $ementara vang dikinm dan sumber sebelum sampa
ke daerah wjuan Pada metede tersehut pengimman dilakukan langsung dan
sitnber ke daerah  tujuan unisk  mermuwmimasi baya ada  baknya
mengpunakan gudang perantare Salah sat metode yang dipunakan adalah

Metede Zone Skipping untuk mg@entukan kebijakan distnbusi dengan

Metpde Z ke : \.-

4 \

perusahaan ' e pen 2

setelzh dlkel ""‘ E-! “ ! qs u '—A

Peruomussn Masstah

Perumusan masalah dalam penelvian v didasarkan pada latar belakang

diatas sebapal acuan dan penehban m yay -

a Bagamana menénmukan sistem disinbus yang bak pade PT. Indoting
Jaya Abadi dengan mermiumast biava transponasi?

b Bagamana menentukan daerah penghubung atau perantara sebaga
gudang d PT Indotina Jaya Abadi denpan menggunakan metode Zone
Skipping (Zone Skippmy Metfuod)?



1.3

1.4

c

Bagaimana perbandingan anta total biava transporiast awal perusahaan
dengan hasil dan Merode Zone Skippmg untuk memperoleh braga yang

pakng mimimuam?

Pembatasan Masslah

Dalam penefitan n perlu adama pembatas-pembatas agar spesifikasinga

Jelas dan ndak meluas, pembatasan masalah m antara lan

i

Daerah distribusi vang ditentukan pada penehuan i ada pada witayah

Jawa Tengah dan DIY (Dae abJihmewa Yogyakana) yang dikhususkan
pada agen-agen den Daan vang tertujy,
.

Pengamatan hanyveZdi nark air minum dalhm kemasan

Meneniukan sistem distnbust vang bak pada PT Indotirta Jaya Abadi
dengan memmmimasi biaya transportasi

Menentukan daerah penghubung atsu peraniara sebaga: gudang dan PT
Indeurta Jaya Abach dengan menggunakan metode Zane Skipping (7 e
Stapping Methad,

Menganalisa sistem disinbusi pada PT  Indotimta Jaya Abadh dan
membandingkan 1o biaya transporiasi perusabaan dengan hasit dan
melode Zone Skipprg (usulan)



L5 Sisitematika Peaulisan
Bah 1  Pendaholuan
Bab m membahas mengenal latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembalasan masalah. wjuan penehuan dan sistcmatika
penubsan  yang digunakan dalam  penelitan. Uraian bab i
dimaksudkan untuk menjelaskan latar bejakang penehuan ni
dilakukan sehingga dapat memberi manfam sesuar dengan wuan

penelitran dengan batasan-balasan vang telah diyzunakan
Bah Il Lanrdasan Teori

Babh i bens)  {enis gon, landasan  konsepmal dan
; wang ada. Pads bagan i
. Merade Zove

Bah IV
eh yanp kemudian
ﬁl“;wﬂ‘h ghul  sesual  denpan
asalat vang diembangkan pada bab
Il Kemudsan dam hasil data tersebut akan dianahsa mengena
pengumpulan data jalur distribusi perusahaan dan lentang metode
zone skipping amara hasif total biaya trasporiasi perusahaan
Bab V Ketimpulan dan Saran
Pada bhab wn berskan kesiwnpuian dan hasid penchban vang
dilakukan dan saran-saran untuk peneiitan dan pengembangan
lebih lanjut dan penelitian
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BAB I
LANDASAN TEORI

Transportasi
Kewatan tmsporiasi merupakan kegiatan perpindahan orang dan atau
barang dan suatu tempal k¢ fempal yang lain Pemindahan i menempuh

suatt falur perpindahan, vaiu hinmasan yang mungkin disiapkan oleh alam,

sepertt sungal, laut dan udara intasan basil kena 1angan manusia
Fungsi transporias) ads ‘ mengatghul  barang  aau
produk dan p-t:rusa ‘s Lﬁ M y ada arima pka industn
ndak tersedia jasg f il s

/ . D .*ﬂ”\
~

Modcl?
penpaiiran _
kemaditas ata oduk fsrippl ), ke
tempat tujan W sederhana  model
transportast  berusaha—m tkar “-Sebtts ana (ransportas:  sebuah
komaditas atau produk dan se umiah sumber ke sejumlah tuuan

Tupan dan modd transportas; adalah menentukan jumiah yang harus
dkinm dan senap sumber ke sebhap tupan sedemikian juga sehingga biaya
transpotias: total dapal dsminimumkan Ciricinr masalzh transportasi adalah
sebagar benikut (Twiw Tackah (hmyah - Ahmad Dyvmyat - 1987
|, Terdapat sepumlah sumber dan sejumlah njuan
2 Kuantitas komoditas au barang vang didisinbusikan dan setap

sumber dm vang diminta oleh setiap tupsan



3 PBarang vang dikinm atau diahgkut dan suatu sumber ke syuatu
tupuan, besarma sesuar dengan permimaan dan Lapasnas sumber

4. Ongkos pengangk ut barang dan suaw sumber ke suat tujuan

Model ransportasi dapal digambarkan sebagar berikut:

dischuah rule

Soenier Tapmpny

“H WM

\ UMISSIL A /A

ﬁsumsfl".lll

= 1 ; B [ 1]
unil yang dikirn *‘fjlﬂyi&?;r.*’f'ﬁlmﬂhy spontasi dan sebuah

LY -

Jum]ah Jarlngﬂ" ."'Illitﬁll-ll-ﬂllllll:il-’g 2 T L A Sul]’lhuf gtau [ujuan

diwakils rule pangirinan barang tersebut
Misalkan ads m buah sumber dan n buah tuuan

-

Masing-masing sumber mempunya: kapasitas (unit permintaanja, =1,
2.2,...m

Masing-masing twjuan memnutuhkan komoditas atau barang (unit
permintaan) sebamyak by j=1.2 3 _ n

Jumnlah sawan {unmt) yang dikinim dan sumber [ ketujuan | adalah
sebanyak X

Ongkos pengiriman per urut dan sumber [ ketupuan | adalah C;;



Maka model Limer Programming yang mewakil masalah trasnportas m
diketatin secara umum sebagal bertart |

MimimumkanZ ¥ 5__

[*engan batasan -

: - Lo 1—_-],2, m

= E =12, . m

Xy 20 uniuk sermua I da
Diamana -

Z=Fungs: twpan

& = Jumlah unit tersed xjglasing-masmg sumber 1
by = Jumlah umit ; pads masing-masing
=
Cj =
mnlaan  dan

sebuzh su tai demikian
pula, dan ba iS; man ke sebush
fujuan harus

bwa jumlah umt
yang tersedia .»: : igknya sama dengan
permintaan mtal al ._ aran iatal same’ denpan permuntazan

oal € _La XL L} formasi yang dihasilkan disebut transportasi

benmbang {(balanced tramsporwsion modef; Model i borada  dengan

model diatas hanya dalam fakta bahwa semua batasan adalah persamaan

e, =4 1< L2, m
E;;-' = |, j=12,.. m

Dalam  kelidupan pyata, udak selalu dapat dipastikan bahwa
Penawaran sama dengan permintaan atau meleébihinya Tetapl sebuah model

transpartast dapat selale berimbang,



2.2

Suate model wransportasi dikatakan scimbang apabila 1otal spply
(sumber) sama dengan totd demamd (ujean). Dengan kata lain:

iu. S ih.

= ot

Dalam persoalan yang sebenarnya, batasan ini tidak selaiu terpenuhi
atau dengan katz lain, jumlah supph yang tersedia mungkin lebih besar atau
lebih kecil dan pada jumlah yang diminta. Jikz hd in7 terjadi, maka model
persoalannya disebut sebagat model yany udak scimbang funhalomeed )

Batasan chatas dikemukakan hanygebianeniadi dasar dalam penaembangan
teknik transportasi.

seimbang dengan card : : : biisial (semu}, Jika jumiah
demand  melebiy ber dumiey yang
akan mensia >

adalah nol. K E0a. | \va pada sumbe
N ‘r"f ra pada sumber

B U i S S LA
unit (c;) dan 11?1_;_5- pran : ‘* 2t o h

SpoF bahwa dari sumber
ke k tidak dilakukan aau udak boleh terjadi pengiriman ke wjuan e |,

maka nyatakanlah Cy; denpan sua harga M vang besarmya tidsk terhingea,
Hal i dilakukan agar dan k ke 1 benar-berar tidak 1erjadi pendisttibusian
komoditas.

Manajemen Transportasi dan Distribusi

Pada kebanyakan produk yang kita gunakan, peran jaringan distribusi
dan transportasi samgatlah wial. Janngan distribusi dan transportasi ini
memungkinkan produk  perpindahan  dari  bokasi  dimana.  mereka

memproduksi ke lokasi kensumen atau pemakai yang sering kali dibatasi
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oieh jarak yang sangat ygauh, Kemampuan wiuk menginmkan produk e
palangpan secara tepat waktu, dalam jumlah vang sesuai dan dalam kondisi
yang bak sangat menentukan apakah produk tersebut pada akhimya akan
kompentif dipasar Oleh karena itu, kemampuan untuk mengelolah jarngan
distnbusi dewasa m1 merupakan satu komponen keunpgulan kempeuuf
yang sangat penting bam kebam akan indusin

Untuk menciptakan keunggulan yang berkomponnf, perusahaan tidak
lags bisa mengandalkan cara-cara tradisional dalem  mendistnbusikan
produk-produk  mereka  Perkembgr teknologt dan inovast dalam

manajeman distnibusi  mepjug perusahaan  unuk  menciptakan

dan 'Il"aHSp-oﬂall',ll N .

Secara tragh ﬂ::".u.-ef.jf Iﬁ."ﬂi’:"“*?'lfﬁ:;ﬂlﬂ' 3y dianggap sebapal
serangkafan fase \Tﬂ_f—_ﬁf{* pengarkutan dan
operasl masing-masing fasiias m cenderung terpisah antara satu dengan
yang lamnya, Tekanan kompetisi serta kebutuhan pelanggan vang tingg
memaksa perusahaan-perusahaan umuk melakukan bebagar  perbaikan
dalamy keglatan distrubus: dan transportast, Dewasa i, janngan distribus
tdak lag dipandang hanya sebagai serangkasan fasitas yang mengemnakan
fungsi-fungst fisk sepern  pen eanghugan dm  penympanan,  tetapr
merupakan bagian smtegral dan kegatan supply cham secara holistik dan
memmlik: peran stratepis sebagai itk penmvalur produk maupun informas
dan juga sebagal wahana untuk mencipatakan mijai rambah



Kegialan transportast dan distnbusi menpadi sémakin penhing artinya
bagi wpph chen dewasa e dengan semakin banyakma perusahaan vang
haus melakukan pengiiman langsung k& pelanggar Tumbubnya induster
et com yang menyediakan pelavanan pembehan on-fime dengan penginman
langsung ke pintu pelanggan {seperti Amazon. com Bordercom, Delfcom,
Tescacom) membual kegatan disinbust dan transportast semakin penting
den komponen onghos akirvwlas i semakim besar pada .uppd chan
Pelanggan yamng membel buku dioko akan menanggung biaya transportasi

dan distnbusi yang lebsh n’:nndlngkan dengan mereka  yang

sung e alamat pelanggan

Bat: i akan mefa 2 n manajeman  distnbusi
L1

dan ASY - aﬁ;ﬁmm 8@ $hih.  spesifikas)  dalam
LT AL I .. o pabrik
i iransportasi

ahas: ot \ Junakan 1stlah
de oy (?f distrubus1  fisik

A\ gNISSUEA
dan 1 \ ‘;":’M I&d‘!#'%ﬂﬂfl& ;(.

fungg distribus
’,’ produk dan lokasi
dimazna produk te rebur dprodulel sampa dirane mereka akan digunakat
Manajemen transportasi dan distnbusi mancakup bak aktwtas fisik vang
secara kasat mata bsa kita saksikan, seperh menwmpan dan mengimim
produk.  maupun  fungst non-fisk  vang berupa  aklvrtas  pengolahan
mformas: dan pelavanan kepada pelanggan Pada prinsipnya, fungsi mi
bertujuan untuk menciptakan pelayanan vang linggl ke pelanggan yang hisa
dilthat dan tngkat service lével yamg dicapal, kecepatan penginiman,
kesempurmaan barang sampai ke langan pelanggan, serta pelayanan puma
jual yang memuaskan,



Kegratan transportast dan distribus: bsa dilakukan oleh perusahaan
manufakior dengan membentuk bagian distribusi atay transportas tersendin
tan dserahkan ke phak ketiga Dalam upayama untuk mememuby tuuan-
tupian diatas, stapapun vang melaksanakan (nternal perusahaan atay mira
pthak ketiga). manajemen distrubusi dan transportasi pada umurmya
malakukan se jumlab furgs: dasar yang terdinn dan
L. Menennikan segmentas dan menentukan target fevel

Segmentas: pelanggan perly dilakukan karena kontrbus: mereka pada

revenue perusahaan bsa ;: bervarias1 dan  karaktenstk uap

au dengan vang lainnya. Dan

yang. R , : :
dibanding angg n keias ang kontnibusimya
jau If:bih"-l UNISSULA

2 Menannkak 2 ;ﬂ'*wﬁ%ﬂl@
Tiap mode ' ‘trasnporesr—menhir —kamktenend vang bebeda da
mempunya kéunggulan seta kelemahan yang berbeda uga. Sebagal
contoh, transportas: law memilike keunggulan dan seg biava vang lebih
rendah, namun bila lambat dibacdingkan dengan transportasi udara
Manajermen transportasi harus bsa menenukan mode apa yang akan
digunakan dalam menmnmkan atauw mendistribusikan produk-produk
mereka ke pelanggan. Kombinasi dua atau lebth mode transportas: tentu
bisa atau bahkan harus dilakukan tergantung pada situast yang dihadapi
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Medatukan korsdadase nfrmas dan pergies ntan
Konsolidasi merupakan kata kunel yang sngal penting dewasa i
Tekanan wntuk melakukan penginman cepat namun murah menjad
pendorong utama perlunya melakukan konsohdasi mformasi maupun
penginman: Salah saiw contoh konsohdas: mformass adalah konsolidas
data perrmintaan dan berbagai regional dwrribuncen center oleh ceniral
warehouse untuk keperluan pembuatan jadwal penginiman  Sedanpkan
konsoldas  penginman  dilakukan nusalnya dengan  menyatukan
tel yang berbeda dalam sebuah wuk
iyt e sering  tonpa  harus

perminizan beberapa toko atau

3

Dengan cera, wn  (TUk

klien yang mengirmkan

-“r

_ EJ M F 5 ﬁ !—u‘ i f:h. pekeraan  yang
sangat sulf ":*:,J“L‘?y Iiﬁ‘?‘::ﬂ!ﬁl;mﬁﬁll,!ﬁ gmbil dua keputusan
tersebul  bisa “bermplikastpadi vy enprmian dan penyimpanan
yang tingg
Memberidan peluvaran rfur fembal
Disamping  menginmkan produk ke pelanggan jatingan  distribus
semakin banyak dipercaya untuk melakukan proses milar tambab
Kebanyakan proses nilar lambah tersebu tadinya dilakukan oleh pebrik
aiau medacrurer, Oeberapa ndar proses milar tambah  yang bisa
chker jakan oleh disinbutor adsiah pengepakan () 2ackagmg), pelabelan
harga, pembertan barcode, dan sebagainya. Untuk mengakomodasikan
kebutuhan lokal dengan lebsh bak, beberapa industri, seperit industn
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printer, memindahkan prses konfiguras: akhir dan produkma ke
distnibutor dan ap-tap negarz Inl mengingatkan feksibdias produk
sehingga mengurangl kelebthan stok disuatu negara dan kekurangan d
nepara ian.
& Alenumpan persedioan

laringan distribusi selalu melbatkan proses penyimpanan produk baik
disuatu gudany pusa atau gudang regional. maupun dioke dimana
produk tersebut dipajang untuk dipal Oleh karena ity manajemen

distribusi adak bisa dilepaskangdan manajermen pergudangan

\ﬁ.‘.ﬁM ﬁé‘“ bidalam supph, chain

e 1‘1‘\“ (.}F \‘ ual sam
S A
‘ ‘m) ?‘ ?é'; / erjady pada
= 3 st ki fakan kembah
, ;E ,J : lanpt  untuk

L flian produk atau

T Trm— T . kita  Dasanya
membedakan amara phak vang memibki barang atay melakukan
penginman Pemulik barang vang berkepeaungsn barangnya untuk dikinm
biasa discbut sebagal shapper. sedangkan pibak vang berlugas melakukan
pengiciman  {msalma perusahaan psa pengiiman) dinamakan currier
Mode transports) mana vane palng batk d:punakan bisa berbeda apabila
ditinjau dan sudut yang berbeda (sudw camer Vs sudut shipper) DBeberapa
fal  sang Diasama dipaka:  sebaga:  dasar  pertimbangan  dalam
mengevaluas: mode transportas), adalah -



I5

1. Dilikat dan sudwt pengirman atau  carrier, halbal vang perlu
diperttmbangkan adalah biaya-bieya vang terhbat, muiai dan baya
alat transportasi sendin. biaya operasional tetap, dan biaya operasional
variabel dmana besarya binva terganiung pada volume anghkut alau
jarak vang diuempuh dalam penginman

Dan sisv shipper, perimbanganma bisa didasarkan pada berbagas
engkos yang timbul pada wpply chamn, termasuk ongkos selam yang

A% ]

terkan langsung dengan transportasi, namun dar konsekuenst dan

pemilhan mode tmnshul Jadi Maya tramsportasi sang
it arus  memperintungkan biaya

wa fasiitas

KeCepalan Tespon
dan  suatu inger  kalau

Misalmya, apabila

semua order haris dikirm ﬂiﬁﬁ‘r wakil sau han segk aja
permintaan order ditérima, maka senng kall pengmman dilakukan denpan
wlume kea! dan wdak mencapas skala ekonom: vang ndak memada
perusabaan sermg melakukan penggabonpgan {agregast) pesaman dalam
beberapa perode yang berbeda sehingga penginman tdak dilakukan setap
hari misalny a. wetapi Bpa dua atau tiga harl Prakick dalam melakukan
agregas) wakiz datam proses pengwman im biasamya dinamankan dengan

1sulah remperral aperegation
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Tabel2.} Ecaluasi umyum berbagai mode mansportasi

Mode Transport Truk Kereta Kapal Pesawnt | Paket
Sangat Sangat Sangat
Volume yang bisa kirim Sedang | S Banyak
banyak | hanyak sedikit
Fleksibititas waktu kitm Tingg: Bendah Rendah | Rendah Tinggi
5 Sangat Sanpa
Fleksibilitas rue pengiiman | Tioggi | o | o Tinggi
renddah rendah rendah
Sanga o
Kecepatan Sedang | Sedamg Rendah | = Tingpi
lJ | tnggi
. A

Biaya kirim

J'(-ﬂnsumen_ Zone

) /metode transipment

hanya sap padkl an merupakan dacrah
) i L—&—;

Metode tersebut telah diterapkan pada persahaan pos negara Amenks
dimana penggunaamya untuk mengrimkan produk paket daerah - daerah
sumber k& daerah twjuan dimana konsumen terlabih dahulu  membel
produk tersebut Metode zone skipping mengasumsikan bahwa perusabaan
memadan bahwa rencana meminimalkan biayz penginman harus sebaik
dengan wakw pelayanan kepada konsumen. Dalam siraleg zane skipping
keputusan perusahaan untuk mengadakan penginman yang optenal harus
dibuat sctelah diketabu jumilah penginman, daerah-daerah tujuan pada
perinde tertenm. (Franz, Lot §, and Jay Woodmanse, 1993)
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2.5.1 Model Optimalisasi

Zone skippimg merupakan mewde yang mempergurakan program
hnier untuk menentukan penginman yang opumal dan deerah sumber ke
dacrah wjuan denean melewat berbagar daerah penghubung  Derah
penghubung disin merupakn gudang (warehouse) dimana  berfungsi
untuk menampung dan produk vane dikirsm dani sumber sebelum dikinim
ke daerah tupan  Fungs) fupan adalah meminimalkan total aya
penginman pala penode tertentu Fungst bima dititung dan penggunaan

biaya penginman udak Ian e dacrah wuan dan aken dikinm
secava langsung, "’5/

penginman langsung dan lokas

UNISS I.l LA
Sl @c{; el wala

. diketahw

thFD, Y, untuk semua 1 dagn )
]

C,, =baya penurunan produk pada daersh penghubung {(daerah 1)
¥y = umiah produk kalegon k vang dikinm llangsung dan daerah
ke daerah |

F. = basa pengnman langsung dan daerah ( ke daerah ;

Y, =Jka prodk yang dikinkan langsung ke dserah 1 juga dikinm
langsung ke dacrah | dan 0 jka ang lan

[3 = permintzan konsumen pada daerab }
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3.b Flow Charr Metodologi Penelitian

¥
‘ Latar be lakang masal ah

s

Pevurmassan Sasalah

..--57#. ea A
_Zar Rt

:P.’ j'

Perhatung an hiasa
| ransportas:  dengan

Dhsmibos

| kelijakan pensahaan

)
Skenano Dhismbausi
- _ Thap-nap fone |
Perbzmdngan brva _i_
| warsportasi awal - i
— 4 psulan i Perhitungan bizya
skipping) TANSpOTTaAs dengan
¥ mepde zone skipoimy
v "

Kestmpulan dan Saran

Anaksa  skenano  Rute
Disinbuss Unnk Tap-

Sebsa

ap Lone
]

Gambar 3.1 Melodologi Penelitizn
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32 Objek Penelitizan

Penehan wy dilakukan pada PT indourta Jaya Abadi Semarang. PT
Indotirta Jya Abadi adalah perusshaan yang bergesk  dalam  brdang
pembuatan produk AMDK (Afr Minum Dalam Kemasan) dengan merek
ungeutan vang dimibke adalabh “AguanaMsamping tu PT Indotinta Java
Abadi jga memproduk mimuman rngan, sepertt t¢h dalam botel dengan

merk frdedch Crown dan Teh kenng wang dengan merk Teh Echo,
Distribusi ataw pengirman  produk vang kurang ophmal dan pabmik
{sumber) ke twuan {gudang perantapgiilanpa memperhitungkan jauh dekatnya
: \\;n: bkan pembengkakan btaya

kebutuhan srna‘nli.Ih 2 “u H ' Tﬁ 5 u N #
el G Lolunele

Y

33 Studi Pendahulsan

Studt pendahuluan & bag; mengd dua, yaitu shid: pustaka dan stuch
lapangan Swdt pustaka bertujuan untuk memberikan landasan berpikir logis
bag) penchban dan apar diperoleh acuan dalam melaksanakan penehtian yang
dapat dijadikan sebagal pembanding terhadap hasi penielinan vang dilakukan
Sedangkan stad lapangan dilakukan untuk mendapatkan data  berupa
informas: mengenal data-data apa sag yarg dibuoiwhkan untuk melakukan
perbandingan biaya transportas perusahaan dan metode zone skippmg
fusulan)



3.4 Pengumpulian Data

Pada tahap i dilakukan pengumpulan daa impur dan data ourpwr vang
akan dianalisa. Pengumpulan data i dilakukar dengan mejakukan obsenvast
& lapangan maupur mmrerwew secara langsung dengan pihak yang terkait.
Pengumpulan daa dilakukan secara lanpsung ke lokasi penelitian dengan
cara:
a4 Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara secaz langsung pada

bagian vang terkait untuk memperolel informasi vang dibutubkan.

b, Observasi, yaitu dengan cara, meungadaka

pengamatan secara langsung

rélevan yang ala

egan mendatangi

- >

b, Pembagian 23 UN' . SU Lﬁ
Pembagian | fﬂ‘allﬁ“y ié?'?krlléﬂmﬁiﬂﬁn 7 berfimgsi untuk

mempermudah ‘penwhsddam—(hmbasy—daeran-dbcrah pusat penjualan

sesual dengan peta wilayah masing-masing dan jalur atar rue jalan yang
searah serta akan lebih mudah penulis untuk melakuk an perhsungan.

¢.  Daa jenis perusahaan
Data permintaan produk, peta ruie / jalur distribusi untuk wilayah
Jawa Tengah dan DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta), jarak tempuh
dari pabrik menuju k& pudang perantara, jenis-jenis kendaraan, ongkos
bongkar muat dan onghkos angkut produk.
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1.5 Pengolahan Data

a. Pembagian Zone Dhstribusi
Pembagian mne distnbusi berdasarkan nge aau jalur pengirirnan yang
akan dilewati berfungsi untuk mempermudah penulis dalam membag
daerah-daerah pusa pemjualan sesuad dengan wilayah masing-masing
dengan jalan yang searah serta akan lebih mudah perulis umtuk melakukan
perhitungan.

b. Skemano Distnbusi T'lap-{iap Zone

e Perhandm g \

poi
Skipping {us'h UN l 5 5 u L A

Pr:':rhoam:luu@,}=a|.11l'L | ﬁ”’"’? ' %ﬁd‘*llglﬁkq*

mrlﬁamarl de ;ﬂ-ll-ll."li.'.-.lu"-'ﬁ!‘ih -

biava transportasi

: iambil dari niga zone
yaitu zone sata, zone dua dan zone tiga, dan ketipa zone tersebul & dapat
nilai yang terkecil pada skenario.

36 Analisa dan Pembahasan
Dalam bab i akan dibahas analisa dan pembahasan tentang masalah
pendistribusian umuk memenuhi permintaan produk yang akan dikinm le
agen sesual dengan jumlah pesanan. Untuk itu perusahaan harus lebih efisien
uituk memenuhi produk vang akan dikiim ke agen sehingga permintaan
produk tepat pada wakmnya.



Untuk meiakukan perbandingan perhitungan baya irasportas: perusahaan
dengan metode zone skipping {usulan) sesuar denpan pembagian zone d alas

kemudian menjabarkan formulasi dengan batasan-batasan yang ada pada zone
skapping.

3.7 Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan beristkan pom - poin perfing yang diambil dan disartkan
berdasarkan analisa yang telah diakukan dan penghitan m menipakan tahap

cesunpulan penclivan secara keseluruhan

akhir vang dilakukan penarikan

UNISSULA
el 18R leluinle




BABIV
DATA DAN ANALISA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1

Gambaran umum perusabaan
Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan

PT. Indotita Jaya Abad: & dmikan oleh Bapak Oeny Jauwhannes

R
ihgka perusahaan
A

8% dengan
l

gan merek

) b ) o ' ! masan yang

jJafingan -‘m?‘!?*-i'ff!%-ﬁ-"-—'f-'-':—'“-'ﬂm dibeberapa daerah,

;é darn polusi dan
prodiknya melalu

vaifu,

e Jawa Tengah Semarang, Kudus, Pan, Rembang, Secang. Sdlo,
Purwakaria dan Tegal

e DY {Daerah {stumewa Yogvakarta)

« DKI laya: Jakana

¢ Jawa Barat Merak, Serang, Serpong, Tangerang, Sukabumi,
Bandung, Garut, Tasikmalaya dan Cirebon,
» Jawa Tmwur Surabaya, Malang, Madwn, Ponerogo, Kedir,

Situbondo dan Banyuwang;



4.1.2

¢ Kalmanian® Pontignak, Ketapang, Bamjarmasin, Bahkpapan,
Samarinda, Pangkalabun, Sampn dan Palangkaraya
* Sumatra Medan, Pekan Baru, Palembang, Lampung dan Bangka

* Sulawes: Manado, Gorontalo, Makasar, Palu, Bau-Bau dan
Kendan

¢ Kepulauan Riag Batam
» Bal Denpasar
e [ran Serui, Nabwre dan Tomaka

* Maluku, Ternawe, Saparugga

o

DR} dengan

Lﬂ\x AM
NN

thisian untuk

dengan merek

“NIH%U Lﬂ / han masyarakal.
ndistrbisa ‘.'!'.. 5 PT Indo v Abadi yamu dar
ey @il |

Fal,

fi
pabrk \‘q___ \ Mpen Rembang, Apen

Secang, Agen Solo, .f'l.g-:;n- Yogsakarta, Agen Tepal dan Agen
Purwokerto

Saat 1 sistem disinbust PT. Indourta Jaya Abad: dilakukan masih
berdasarkan permuntaan, wntuk  penpiriman  dilskukan  Senap  hant
ketap-tiap apgen Sesuar dengan perountaan dan tiap-vap agen PT
Indotirts Jaya Abadi membk: tga jemis kendaraan yang senng
melakukan pengirman k& luar kota atau ke setiap agen-agen vang
berada d wilayah Jawa Tengah dan DIY (Daerah  Istimewa

YWogyakarta) Jenus kendaraan yang dumiitk antara lain Truk pandeng,



4.1.3

4.1.4

25

Truk box dan Mobil box dengan masing-masing kapasitas yang
berbeda. Kendaraan juga harus menempuh jarak yang sanpat jauh dari
pabrik menuju iz sctiap agen-agen yang dikunjungi serta menvebar
dibeberapa kota. schingga kendaraan harus  bolak-balik  dalam
mendistribusikan produk dan bisa berdampak pada unnginya biaya
trans portasi .

Data Wilayah Pendistribusian Jawa Tengah dan DIY

Jalor Distribusi Perusahaan

Saz int sistem distnbusi produk PT. Indotirta Java Abadi masih
dilakukan berdasarkan pemesanan atau permintaan produk. Pada jalur
pendistribusian  im meliputi  wiayah Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogvakarta yang terdii dan sembilan kota yaitu Semarang

sebapai daerah sumber, sedangkan yang lan sebapa daerah twjuan



vang menjadi  gpudang  perantara  atau  agen uniuk  memenuhi

permintaan produk yang akan dikinm ke konsumen

Data Permintasn Produk

Obyek penehtian pada PT Indonrta Jaya Abadi adalah produk
AMDK {Ar Minum Dalam Kemasan) yang merupakan produk utama
dart perusahaan . Sedangkan otyek pevehban yang dijadikan kajan
adalah ar minum dalam kemasan “Agtina” dengan ukuran 240 ml,
330 mi, 600 ml dan 1500 ml L
ml dengan panjang ,

ntuk ukuran jems ar nuaum yang 240
bar dos 243 mm, tngw dos 203

ggs. 205 mim,
.? botol dan

m, lebar dos

i1 12 botol

(AMDK}

a1 disimpulkan

dlahyd [pattedaamisddiki Npaa un kardus maka d

ey N -r:'. ":n e g
ﬂwﬂuflﬂ;‘ﬁil !&éﬁ“‘h}l b ar O 1IL!;L os cuma berbeda
r-|-u-,.-..-u-—-r;--i':?*—-uu—lr-l|l.i---.- ! dar}at dlllhat pada

lamparan satu

Dart data permmintaan yang dipercleh maka dapat diketahw berapa
banyak permintagn rata-rata produk seuap han yang dikirtm ke setiap
agen-agen uniuk memcnuhi kebwuhan konsumen  Untuk mengetahus
wtal rata-rala permintaan produk sewap harinya dapat dibhat pada
tabel dibawah 1m

K eterangan |



* Dalam distribusinya produk-produk tersebut dikemas dalam kardus
karton box yang memibkl wkofan vang hampir sama. Permintaan

dan uap agen dinyatakan oleh Sawzan kardus
Tabel 42 Toal Baca-Rata Permimman Per Han

- Agen Rag - rata peenuntaan (hox per ha_ri} Toal rata-
240 mi SMml | 60m |15 m ratg
Kudus 519 1 A 8] o543
Pr | 103 9 14 n 129
Rembang n 0 & 19 104
[ Secang KT =] = 2 T
Salp 3 :7' (i10] 13
Yogyakarta |.. T ST 3¢ 1600
Tegal 2 . : 1 853
J o
\ - ' |
—~
. ;_-—Lﬁ dapa
diha |
416  Data Je ;
PT k rn ¥ ngangkutan  yang
digunaka K p Tbt : ka. Adapun lems
kendaraan sang g = antara lain yaitu

Tak gandeng, Trik bex dan Mobd bex. Untuk jems mobnl dan

Jumlzh vang dimiltki dapat diihat pada 1abed 43 -
Tabel 4.3 D212 jems mobd dan Jumlzh yang dimiliki

Jens Mobil Jumlah Mobil
Truk Gandeng 6

Tos, Bex 12

Adobil Box [5




Sedangkan perhitungan konsums$: bshan bakar kendaraan serta
biaya per Km ma dan kapasitas muatan dapat dihhat pada tabel
thbawah m

Tabel 44 Dazta kapasigs muaan dan konsumsi hehan bakar

| Konswms | Bimalkm | Kapasies —‘
MNo | Jems kendarnan

| baban batar | (samwan Rphkm) | ma an
ﬂ |Truk ganderg | 4km:Twer T4500 4=1125 | 2000 bex
f Truk box T Sam/ner 4500 - 5=900 | 600 box
T3 | Mobil Bax San et 500 85625 | 250 box

Sumber data  PT Indotima Java

~
_:-:' mk jems-1ems  kendaraan

EHM,&‘?

Km dan kapasitas

M N ! % S M L ﬁ 2 mencapal E- km.
fasd g "‘"'J'Hé‘ﬂl_ dzial R 5675 an kapasitas mmuatan

4,1.7  Data Jarak Disetiap Gudang Perantara (Agesn)
Daz jarak disini menelaskan antara dan perusahaan (sumber)
menujuke setiap agen {fujuan) untuk mergetzhw berapa yauhnya pada
masing — masing twpan Uniuk daa jarak dapat diihat pada tabel

dibawah m



Tebel 45 Data prak dar perusahaan ke sevap agen dalem KM

biaya bongkar mualnya adalah Rp 150/karton.

Re Kom
Dari Kota Smp | Kds | Pti | Rmbng | Scng | Slo | Yeyket | Teal [Pu“knn
Semarang 0
Kudus ol | o
Pam z | aul o |
Rembang | 1035 51 | 405 0
Secang 495 | @ | w95 | 139
| soio 765 | 825 | 915 N
Yopyakana | 885 | 12
S
Tegal ! 3 . 0
Purwokerto | | 0
Sumber data - PI
| = |
418  Biay f

'}

B kan B ikeluarkan oleh
perusa. I ke agen. Biya
dislrihuﬁl 1 (konsumsi bahan
bakar} g ya distribusi  yang
diperhitun 500/her, sedangkan




4.2Pengolahar Data
4.2.1 Pembagian Fone Distribusi

Pembagian zone disinbusi dibagl menjpd tga zone yaiu berdasarkan
ruie alau jalur pengrriman ke setiap agen-agen, zone satu, zone dua da
zone tga Untuk zome saw mehpun Kudus (23, Pz (3), Rembang (4), zone
dua meliputi Secang (3). Sole (§). Yopvakarta (7) sedangkan untuk zone
tga mehputi Tepal (8) dan Purwokerto {(9),
Penotasian angka pada nap — uap agen adalah sebagar benkut

|. Nomer | = Semarang

Zone Pertama (Zone

\ uMISsSULA
\ Fetllod eltobznda
| —_

Node jzlur ata
sebagar berikut

inbapgian zane adalah




3

Tepal (8), Purwokerto (9).

A Zone satu(l).
1. Skenario penentuan rule pengiriman.

Zone pertama terdini da Kudus (), Pati (3), Rembang (4). Zone
satu melakukan skenarie distribusi dengan daerah perantara yang berbeda
dani tiap gudang yang terdisi dan sembilan skenario. vaitu A sampail.
Seperti teérlhat pada gambar dibawah ini :




No

lagsong, 3¢ Kodus (2} membawa
kebutuhan permuntaan pada hudus (2],
Pati (3)dan Rembang ()

(2H3):
Daerah perantara Kudes (2) mengEan
langsung fe Pati (3)

(2-(4):
Dacrah peramaa Kudus {2) menginm

_langsung ke Rembang {4)

Layak, karena aah
jalur penginimannya
searah  dan  udak
berbahk.




Tabeli 7 Skenario B upuk 2one sau

Mo Skemario ruke dismbusi

Rute

Skenano B

{1H2):

Semararg (|} melakukan pengirman
langsung k¢ Kodus (2} membawa
kebutuhan permmtaan pada Mudos (2)
dan Pas (3)

{ayak. karena arab
'

VLR
Daerah perantata Kudus {2) menginin

T-iai"r pengitimannya
searah  dan  ndak
berbalik,

mengirim langsung ke Rembang (4)

Lavak, karena arah
jahr pengimhannya
searah  dam  tidak
berbalik.

{137
Semarang (i} melakokan pengiriman
langsung ke Pati (3}




Tabel 49 Skenario D untok zone saw

[ No |

Skenano rue distrdbusi

Hute

herranpan

Skenane D

] an S k enan o v

5

SkenanoE

UITSESTLA

(143
Semarang ([} melakukan pengsman

langsune ke par (3 membana

kebutuhan permntaan pada Pac (3},
| Kadus (3dan Rem ban gi}

Tidak layak.
thizarenakan  pudang
yang harusiya
berada di  daerah

yang paling dekat

(Br2) o
Daerah peramara Pan (%) menginim
langseng ke Kudus(2)

dengan  perusshaan
{Kudus} tetap
digant Pan

schingen

dikota

anis.

distnbus produk

terjadi secara  holak-

S
P ‘\\
i ﬂ’}m METgnm
- ,

g 1 | pasy ' secara  balak-balik

%) | varu dari perusahaan
| ke gudang peramtara
A 15:11& perusahean ke

Daerah peram_m:a Pai (3} menginm I kota
langsung = Kudus ()

terjauh
I (Rembang)
]

{1 \
Semarang (1) melakukan pengruman

langsung ke Rembanyg {4) i




Tabed .11 Shenarss F ussik sone it

| Np

Skenario ture dismbasi Rute | Keteranpan

Skenano F {(IHH

g -\ Semarang {1} =melakukan penginman I
| Bogsung ke pan {3 mr:mbwal
kebuwhan penmintaan pada Pan (3

Lavak. karena amh
dan Rembang {4) [
' | jalur  peaginmannya

" (34 | ———
eaial  dof Gl
o g berbaik:

tangsungbang {9

UNF‘E‘;EULA dari pervsahaan. bl
m‘”li.sui 131 winsle / e

{4 mengakibatkan

¥ — Ry

mengmm langsang ke Pah {3) | membenpkaknya
i {42y ‘ biaya trangpotas:
Dherdn  perastara  Remabang ()
| mengnm langsmg ke Kidus (2)




Tabel 413 Skenarto M vrek o0 safy

Skenaro nee dismbus I Rute

kocterangan.

]

Skenario H

(14

Semarang ({3 melakukan peppiiman
langsung ke Rembang (%) membawa
kebundtm permininan pads Reabang
(4jdan Panf3)

NOTRED
Daerah

mmg‘nﬂm _:_ i

peramtare  Remabanp,

gsuiy ke Patfd)
K

(4)

RAD- PenErnan

Tidak loyak. karena
gudang peraniara
berada dikota vang
Jeraknya puding  jaith
dari perusahsan Flal
m akan
menpakibatkan

membenpkaknya

Brayg franspotas:

D
UMISSULA /|
mﬂ-wi‘&fbm@mu

T —| ] o b B e -

| mengirnn langsung ke Kudos(2}

{1 1(3)
Semarang (1) melakukan penginman

y—

langsung ke Pan {3}
]

i

berada diketn  yang
jarakoya paling jauh
dars perusnhaan  Hal
ahan
menygakibatkan
menibengkaknya

| biaya wanspotas:
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B Zone dua(2)
i Skenane Penentuan rue pengiriman
Zone dua terdri dan Secang {5, Sok {6) dan Yogyakara (7)
Zone dua diiakukan skenano distmbusi denpan daersh perattara yang
berbeda dan yang lan, 1erdin dan sembilan fterst yamu A sampa 1-

Seperti terhhar gambar dibawah

\ UNISSuULA /4

! m.ﬂ'J'Lgy | s, ;,L?, f

G H

Ganibar 4.3 Shevano &hinbos ustub fone 7




2 pnalisis rue disinbusi untuk zone dus
Tahel 4.15 Skepano A upiuk zote dua

No Skenario nae distribus: Rue Keterangan

'} | Skenano A (13-{3n
Semarang {1) melakukan penpiriman

langsung ke Secang (5.) membawa

kehutuhan permintaan pada  Secang

(5), Solo {6} dan Yopyakarta(?} M
| Jalur  pengirimannya

G zearah  dan  hdak
berbalik

Layak, karena arah

Secany, (3}

Mo Skenarto

Z . Skenarie B

UNMISSIILA
n:"‘.l«l'-w,j.f I éﬁ;.l'ﬁﬂ_mh Layak. karena amh

4 plur  pengirimannya
searah  dan  udak
ber balik

Daerah  peramtara  Secang  {7)

| menginm lansung ke Yogyakara{™)
{{1}(6}

Semarang (1) melakukan penginman

| j tang:un gheSe b6)




Fabel 4.17 Skenano C uniuk zone dua

"Ng|  Skenano rue distribusi Rute | Keterangan
Ex Skenario € {1-(5);
| Semarang (1} melakukan penginman
langsung ke Secang (), membawa
kebumwhan permntaan  Secang {53 Layak, Karena arch
dan Scio (6}
1(5}{6}__ Jalur  penpmannya
segah  dan  odak
taucrah,  peramtara  Secang 3 —
sung, ke Solo (6}
L
No | Skenano . ! / Keterangan
d Skenariao D layak.
‘ ,:ér'karana!can gudang
rng harusnya

berada & daersh

vang palng dekat
dengan

perusabaan

&

{Secang} tetapl
(6} digenti dkota  Solo
Daersh  perantara  Solo  (6) sehingya —
menginm langsungkeSecany 5} | gigmipusi praduk
(6)-(N: terdi sears bolak-
Daerah  perantara  Solo {6} | balik
menginm langsungke Yogvakarta




Tabel 419 Skensno E wnluk zone dua

Skenano rue distribus Rute

| Keterangan

L, |

Skenano E MUSLY
' S Semarang {1) melakukan pengintman

langsung ke Solo (&) membawa
. [ Lebuinhan permentaan pada Solo (6)
ld.an Secang{5)

T Tidak layak. karena

ans distnbust rerpdi
secara  bolak-bahk
yaiy den perusahaan
ke pudang Perantara

(6)-{5)
[merah petantara Sok (§) menginm

sera perusahoan ke
kol terjaith
j{‘r’ngyakmﬂ

L=

e

‘Jﬁrﬁw& /»
uUnISSULA /i
rellfigrlotelisde [

2
langsung ke Y ogyakanal?)

Keteranpan

|

y

£
wd o

Layak, karena arah
. jaluT  penprimANmA
searuh dan tidak
berbahk

(-5

Semarang (1) melakukan pengiriman

langsung ke Secang (5}
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Tabel 425 Skenaric G untak zone dua
Mo \ Skenano rute distibus! Rute Keterangan
7 ] Skenarie G {7} Tidak lasak. karena
' -~ Scmarang (1) melakukan pengimman | gudang perantara
: _ U ) langsung ke Yogyakwta  {7) | berach dikota yang
' ;. . : o membawa kebuwshan  permimtazn | jarakmya paling jauh

Yogvakarta (7}, Sclo () dan Sec;mgll dani perusahaan. Hal

{3) m akan
{716} mengakibatkan
Yogyakarta (7) | membenpkaknya

Daerahi peLantars
Ty Y Solo(by

biaya transpotasi

Dactah  peranlara  Yopyakarta (7)

mengirim langsung ke Soto (6)

Kelerang |
gan |
idak lagk, karena |

perantara

! jaraknya pPaling jauh
dari pervsahaan, Hal
T akan
mengakibatkan
membengkaknya

(15
Semarang (1} mefakukan penginman
langsunyg ke Secang (5]

h biava transpols
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Tabe 4.4 Sienzisoe T usuk rove dis

'No | Skenario nue distribusi | Rute Kenrangmm
9 | Skemanol [ Tidak Sayak, karema
r'&umn:[llm:hhhnmuﬂm gudang  perantara
(b - | langsing ke Yogyakarta  (7) | |' berada dikota yang
@ | membawa kebutyhan  permanaan ] _pmkn}-a paling jauh

1 pada Y opy ‘akarea(7)dan Secang(5) | dart pengahaan. Hal

TH3 ll mi akan

l menslrm gsung ke Smngm | membmgkal.n}a
BT biaya tramspotasi

Gambar 4.4 Siemno dimnbe unie fone 3




2Analisis rure distribust untuk zone dua.
Tah#t 425 Skenano A uowk zone nga

43

Skepario rute distribast | Rue

| Neterangan

Skenario A !{l}-( )

Semarang, (1) melakukan pengimman
langsung ke Purwgkeno (%
membawéa  perminaan pada
Purwokerto (9 dan Tegal (8)

| Tidak layak. karena
pudang perantara
herada dikowa  yang
jarakmyd paling jauh
dart perusahaan Hal

@R
Daerah a Purwokerto  (B)
,__‘-‘-;' it -.’"‘ﬂ*-: iz ke T‘Egﬂl {q}

1 akan

rmengakibalkan
membenpkaknya

biaya transpolas

| Ne
]

Skenur'mﬂ'-,

————

., .
UNISSUT A

M‘E‘i':ﬂé"ﬁ%t}”” - h."
'_er__-j

e il

Jalur  penptrimaniy

sogrely dan mdak

“berbalik

—_— i




4.2.3 Perhitungan Biaya 1ransportas: Perusahaan

Perhitungan blaya wansportasr ddasarkan  pada jarak  yang
ditempuh. Biaya konsumsi bahan bakar per km (maya wansponasi) dan
baya bongkar mual Dan keliga facor ersebin diatas, perhitungan biaya
wransportasi dapat dirumuskan sebapan berkut: BY = 2(arak x B
ranspertasikm; + B bongkar muat  {jumlah  muatan)  Adapaun
pechitungannys  bwaya trensportast untuk  masmg.masing  one  dapal
chhhat pada sable 4 27 dibawah ine

UNISSULA
atllulll £o0ls loluinala




Perhitungan Binys Trasaportasi Perusahann
Biuyn trangportasi perusahinan dihitung berdesrkan pembagian zone. adalah sebgai berikut

Fabel 427 gg%il

j28) &

LA
AnZe

] rf-...-..d...-!ﬂ. trawportimihm) + B bonghar musal (jumlah mualan)

*.Enz.-u_

" 1 ¥
&0 lel sl

INISS:IL

1 bamparosdin) + B botgkar muat {uimich muaian)
Ay 180 A AW
R LA L]

¥
:

At |

e

bt 1 trsmpponiasybon) + B bongkar el (umlah muatan)

Semareng (1) Lofa) nfuadsn B B4 i
pergmmman  langsun .. m\\.\n\wﬁm:i.u: 1804 (104
Rombang (4) 04 box —— = I (5EZ1RTAY ¢ 1130400
i “ R 164373 # |50
= Rp L2.E7

VB Yeamperkass » Rp 211,39 ~ Kp 100,380 + Rp 1320073 - kg M350 5

5t



Tabel 4.28 Hinve Waaipeitast parinaliesn 2one s

T Tolal mualan dar
Ruic Distribus) Ruig fenis Ferhitungan higva Wahsporiasi
kendaran )

|

Zonge 2 fIR(5) (145 (-]
i B.T =2 {jarak x B. ransportasi/km} + B. bongkar mual (jumlah muatan)
= 2% (49.5 x 900 + 150 x (284)
= 2 % (44 850 + (42,600

Scmarang (1) memakukan | -
peigirimen  Jangsung ke
Seornp (5) 294 box

;..........S + 42 600
{4y
Scnarang {13 ‘ Lgteig T . HjucaRld B, rensporiasim) -+ B, bongkar mual (umlah muntian)
PRI man it - . 1125+ 150 x £1.113)

215 + (1 66.950)
1 e Y50

[ tppsrtasAan = 1, bongkar mumt Gjuemlel mustan)

pengiriman fa _ 123+ 180 x 1eon)
Yopyak ara ﬂ____ _..“. 0/ i J SSIRNRLIED L))
' i .-i & 40

% B. Transporiasi = Rp 131, !//u\\\\-\tt....! __um Rp D0 A d




‘Fahel 445 Rinya frasnportani peeusahann 2one Hje

Vokaf et iy oy

Rule Distnbusi T
Mibirn it

Prerhtiinyhin Biss o transporiasi

Zane & Ty (1%} TTRIRY,
X Seamganp (1 melabsihen, | - Paliiiman 299 bo BT « 4 terab x 1) trgponasiion) + B, bongkar mual (jumish muatan)
____-n-n-.r.llu.l_.f :

petipitneim  fingsing ._E.\ Lt by o D LIS o NN | Sy 20T
% < NAEE KSO) 94,950

Y
Sebmtibg, (11 i vishmspoennsinnd + 1 bongkar muat {unilah muolan)
. ¥ HE2S) v |50 (R51)

L NRO AT

BA ¥ 131980,

Etlalgla A

,F‘V

4

1]

NISSULA

ir
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4.24 Perhitungaa Biayr Traasportasi Viap fone
Pada perhitungan biava transportasi {usulan) terdapal figa zone
yaity zone saiu, zone dua dio zome tga Dan ketiga zone tersebut maka
akan didapat sekenane yang layak vntuk diadikan perbandingan haya
ransportas) perusahaa dengan melode zome skipping (usulan}
A Zone |
Zone pertama wrdirn dan Kudus (2), Pat (3, Rembang (4) Zone

sl melakukan skenano distnbus: dengan dagah  perantara vang

herbeda dan vap gudang yang ada, vaitu A sampar 1| Dan Sembilan

Dan kt;ilg[l zone Terscbul  aken mlukukanf perhitungan  hiava
lransportast  untuk  mengetabw  skenano  distrthust  detgan  dacrah
peraniara vany berbeda dan  tiap-wap gudang sang ada  Unwk
perhitungannya dapat dilthal pada tabel dibawah i




a0 Perdvitungan baya tanspomash untub Zone !

Tabel 4.39 Pemiiihan Skenaro urk Zone |

 Totnl crualan dan joms

Nt iif e diostilimd T Perhirungan binva Iransportos:
kendaman

Shiceblor A iy (1-42) mengieum dan | sebanyak $76 box dengan Inik gamdeng, schina dibongkar di

| _ | Nemarind (1) mitibiukai | - 2
0 O

pempmRn g e k- tul, & B. transportasilim) ' B bangkar munt {jumlh muatan)
W amn A

L] [T L S 1 L P T

betimithan premaninen. pasky

LR A ST R O ey
S (130 w127

—

3 I Transportasi -nu T uu...w.f... .E__ 1250 = Np 422 K80




Tabyl 4.31 Pemilihan Skenario untuk Zone |

Perhitungan biava ranspornae

Skenaric B L2y {12y {142} mengirim dani § schemyak 772 box denpan truk pandeng. semua dibohghar di
2

4.
| BT u..,_._..a_;m iramsportasi/lam) + B. bongkar munt (jumish muatan)
Clomsy s mex

A8l sporiasiias) + B bongkar mual (jumlah mustan)
150 (1299
SN (IR 350;

_ sporiasikm) + B. bougker mua (jumbsh muatan)

AT L]
.?rn;i‘.iiﬂ-\m-l-\u;_mqg
P p 1320

37.5

T B. Transportasi - Rp 230,550 = RpS200 + Rp 1320375 - Rp 414,757

0s



Tabel 4.32 Pemliban Skenario wtuk 2ong |

i | kebatilnn  perntiatin

R R menibiue | - Kenilg //.Gar.

& Tional pmeatans s jeriie )
Riga: -”IEE.-”__. o Peehitumizan biss a yrapportins
Rl I (0 mompien fan | sebanal 747 o dongan kondasmn wilk
| Sy (1) oalikuban |- Totl e s, seimes dinghas i 2
| ienrman ke bodus (1) | - = uakl [} :!!.!!55. T3, ches tha veiuoind @ fuadEoiby: b nnsanane )

pada kidar 12) 41 dum
Rt (40 104

JULH

hem) * 8 boogkar ap {lih waten)

%ﬁ:%ﬂér W8T 188 & 1 )

S TRGILApOR £y Aart) + 1) ok st (Jemdals iisighas)

s



Tahet 433 Pemiliban Shenasio aniul Zore |

Skenano rute distribusi Rusde jule Porhitmongan by iwvpoTimn

LIy s (THD

| Soowmmny  metatxban | o [ER[ B = 2k B irisapdeftasiNmid +' 3 bongkar muat (umtal. mualan)
g | PRl Ll pding ks | " 2N(TIAALA) ¥ L AR

Les | Pt 1 montwws | - Bl &

ity Pabl (Y L0 i

Rembamg 141 109

...._.. A bongkar s (umlah mualan)
S D [ ([

Rp ARYEES Rp 211300~ Kp 71271

VT Travmportes M 00 &

*het Daniotal 223 box hama T2 vamp d@hanghur & 11} R susnys s Dusgen Sz Le (1)



< Perlmngan biova transportast untuk Zone 2

opeabain 7y 0600

pulh Nepaiy (5289, \ai.
(6 TS dan Yog

Tubel L34 Venllilian Skenario jmirik Lo =
SLenans rile distribug Wil ondusne. Kedcrmmgan
s | (1hisy I Todak Ty ke Karena 1l Kapasitas o Wiras i, mafcbiiy gt
_ Scomwrang (1) melikukas | - Toul nieERMBRTSLLS: bérbtint il esiddiarnn g bimiid b
L~ ._._E.__... bty ke |
| Seiing: [8) E.E.f-.

R

Lﬁ%”éﬁb'

UNISSULA

el

15) mengiting gy ke |

f33



Tabel 4.35 Pemilibun Skenatio untk Zone 2

Skemarig rie diztnbusi [T Tl kbl dan s

bni
ST I'eclilimgan Mgya Imnsportas

(e 1 I

“Semptiny (1) metakanin | - -3 I = T {kbiish o 1 dwipoiemida + B bongkar nuat gumiah mystan}
T R - AR S N - 104  2540

Socng {9 micmbans | - S

e Seoang (40 384
.-SE.-!IF_E [LEL)]

- —

Skenano B

° 6
4, _
o. iy

)+ B bonghar nual (jumlah migzian)
1y




Tabel 436 Pemilibian Skenario untuk Zope 2

Husie 5 Peshitzmpan binva transponasi

AN in<% gl
ey (1) medebabasy | - Yot L2845 | BT # 2 gms v B pwwpensiian = 1§ bonglar mual qumiah muatan)
Dengarmm Sanemeg Ka | o= 1007 e LS S TR LT e 1L
Sag (N ety | Ko SALLST 4 faleem
pede Sedaniig (4) 14 et \
Salo 4y 1) 43 y
RIS y :
hamrsh o S : i ‘ » « I bonghar mua (jumlah nmasten)
A Mslagi i L g 1
ke thi 113 |

= "Ry <

. o Fi
NIsED . _ .
Somarmag 1§ iy i+ B bomylas el |juisled mesatim)
Y ingriakaants (7 Hd

133

LW Tempornt = Kip 155974 & Rp 18480+ B 479,623 = Rp Wm

Rt T wial | 37T ben amys 284 yamg detonghar 6t |55 harona H1an 0 1A Rty dkinm Lr (61

£33



‘Talyl 4,37 Perufihan Skenario untuk Zone 2

Ruiz FRIMAT A A el .— kilera pan
kamdarmn
LIy iy Tidok layak: Korees totol Lapasiwas vang homs Simuey meisbeini kapasitas
~ | Somaeang |- Toun miwg + | erbosar dari kendarsan vang dimiliks
langruiy Ve Sola (6
_!.E.Eﬂ __.En_ur!_
[k P

Vogyshmin (1) 1K \ n__.__.( %

E

EROe

.Eé_. \m M\«\

7

.f::i:-
Anehgbibes ._.uﬁ__:a!
Intijaiivg N Secang (5] |
I

Aelly




** Perhitungan biaya pungponta untish Zohe 3

Tuhe! 458 Pomilihan Shenrio anrd Zome 3

Shomang nas dmnbin LS Eﬁ”ﬁ:“ﬂ Penhilaiisien Frisy 2 Trampot|
7| Shenano B ¥ Gt ~ 13iFR
. 1) | = Towi ‘ = B ymepausiia)) « ) honyhar s {miah mualan)
lpbisn  pospermm | < || 1265 LSO (850
A : a)
) Parvhana 193 297 4
2 (323
o e . E ) h =
Frmarim ﬁa 2 J.Ev- it bongkar mual (tumlah mualan)
ket Purmleartn (1H 3 .
B Tompgetess = Rp 435075 . —

et Thany hetal | T30 bow Huate at B3 vamp Biailat JI (W) Mimens z_._,_.M..uv




43  Analisa
4.3.0  Anglivs Skenario Roe Dhasteibusi Zone |
Untuk zone satw dibuat sembilan skenario, dimana skenano

lersebut terdapat empat nae atan skenano yang lavak yanu A B C
dan F

Tahel 439 Penpelasan skenane Rule Digtnbus Zone 1

II Scekenano | |
zone Biava
distribusi |

L% ]

dibanm  Bngsung dan  Semarang dengan  kendaraan
| mohd bex inermuar schanyak 129 karton ||

Dan Semarang dengan kendaraan mobl box memuet |
sebarwak 233 kanon menuw ke Patt dibongkar d Pan
| . e sebanyak 129 karton dan diknm langsung ke Rembany Rp 372,712
. sebanyak (04 kanon Untuk kebuuhan wodus didarim

|Iang5ung dars Semarany dergan kendaraan ok |

I | gnndery memuat seburn ok 64 kamon |
| J




sS4

4.3.2 Analisa Skenario Rute Distribosi Zope Dua
Unizk zong dua dibuae sembilan skenano, dimana skenano

tersebut terdapat dua rue au Skenand yamg layak yaiu B dan C
Tabel 440 Penjeiasan skenano Rue Distribusi Zone 2

ISdcermn[

ZOHE ESE Biaya
chamrbus
Dani Semnarang dezgan kendaraan muk gandeng memuat I
sebanyak 1884 karion menup ke Secang dbongkar d
B Secang sebamyak _, aiton dan dikrm langsung ke R 37,675

| sekenano |
Mo ZONE e | Beays
disiribus |
For Semarang dengan kendaraan truk gandeng mesnuat |
B sebanyak 1150 kaston menyu le Tegal dibomgkar d Rp 590,325
! Tegal sebawvak &3 kawn dan dirim langsung ke

|!huwu1rumwban}rak29?kmm |
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Dan hasl percobaan skemarie distribusi pada masmg-masing zome
diperoleh seperh 1abel keterangan diatas Percobaan skeranic distribus)
dipiih berdasarkan dengan batasan yang diambtl jaitu dimana arah jalur
penginman harus searah atau ndak berbabk seria letak 2gen yans berada di
ujng ndak dipilh sebagal daerah perantara karena jaraknya tedalu jauh den
pabrik yaitu semarang dan akan berdampak pada hertambah besamya biaya

transportasi

434 Pemilihan Rute Distribusi

Dan  hasil permb sk istribust  yang  terpilh  tersebul

kemudian dihitung Spada pengolahan data  umtuk

nilal yang

D) selkenario

sekenano yauu B dm C rrﬂLa dapat dipilih mifa yang paling terkecil
yantu pada sckenarnio B déngan bia Rp 837,675

3 Zone hga terdapat saw skenarlo distobusi yang favak yaitu B Dan hasi
perhitungan Inaya transporiasi, maka diperoleh mla yang terkecl yanu
sekenano | B dengan biaya sebesar Rp 390,325,

Berdasarkan pada perhitungan biaya transportas, percobaan skenario
distrbus: terpith dan masmg - masing zohe diperoleh biaya teansportasi
vang nifamya lebwh keol dan biaya transportast awal (perusahaan) Pada
zone satu didapat penghematan biaya transportasi pada sekenano F dengan
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biaya sebesar Rp 372,712, untuk zone dia d dapat penghemalan baya
iransportas) pada Sekenano B dengan biava sébesar Rp 837675, sedangkan
urtuk zone uga d dapat penghematan biaya transportas: yaiu pada
sékenarc B dengan biaya sebesar Rp 590325 Dan ketga zone tersebut d
dapat nilar terkecil kemudian dipmlahkan dan maSing-masing Zone yang

nantnya akan dibandmgkan dengan tiaya transportasi perusahaan {awal)
Tab#l 4,47 Rokapiiiest Biaya Transporas: Peda Masing-masing Zone

Skenano

_ Biaya transponasi Biaya terkeal
Pendismbusiap

Rp 372,712




4.45 Perbandingan Toetal Biaya Transportasi anfara Perusahaan dengar
Metode Zone Skipping (usulan)

Perbandingan nilai selissth dan prosenlase  antaa otal  biaya
transportasi perusahaan dengan metode zone skipping {usulan) diambil
dari tiga Zone yaitu zone sald, One dua dan zone tiga, dan ketiga zone
tersebut di dapat nilai vang terkecil pada skenario distribusi. Untak.
perbandingannya adalah sebagal berikut:

Tabel 443 perbandingan wal biaya iransporiasi perusahaan dan usulan

Metode zone

P erbandingan Perusahazan Selisih

skipping (usulan}

Total Diaya

transportasi

: Rp 1800 M2 l Ry ETE,IE]{}J

f
|

tersebut & dapat

f
g/ Dari keliga zone

erscbut A\t o] B | A g peroara pod

sekenario Zeell ! II'E'..... Pati dimans Jf
L ; K? Ji" | Lﬂ./ ,Ze

daerah pera

pau dipitth sebagal

nampung kebutuhan

permintzan paca lujuan Rembang, karena jaraknya begitu dekat maka d
dapatkan biaya transportasi yang begitu murah dibandingkan dengan
2one saty dan zone dua, Untwk pemenuhan Agen Rembang dipenuhi dan
dilakukan pengiriman langsung dari Agen Pati schagai derah perantara.
Pada zone dua da zone tiga tidak terdapat gudang perantard.

Total biaya trasnportasi dari metode Zone Skipping sebagai usulan
jika dibandingkan dengan perusahagn diperoleh penghemalan yang &
alami yaitu 13 %. Faktor yang mempengaruhi yaitu pada Zone salu 1terasi

F dimana melakukan skenario distnibust pada masing-masing zone dan i




dapat penghamalan bitya sebesar Rp 61,162 Dimana jarak tempuh, pada
jarak uniuk rwe awal Semarang — Pab addah 7! kn dan Semarang -
Rembang adalah 1035 km, sedangkan jarak dan Pat - Rembang 405
km Dimana jarak 405 kn wilah vang memyebabkan tegadinya biaya
transportasi lebih sedikit dan pada bwya tansponas) awal dan jarak
tersebut berpengaruh pada biava pengtriman, dimana baya pengimman
adalah ongkos bongkar muat dikall jumlah ouatan sesua dengan
kapasnas ik dikah jarsk tempuh dan Kudus ke Pau dikall ongkos
angku! vamu biaya penginman untuk Semarang - Pau Rp 162,000,

&P
UNISSULA
ol gl tebnrla
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KESIVIPLLAN DAN SAR AN

81 hesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelumnva maks dapa
disimpulkan sebagai berikut

.  Untuk memmimast : Indevirta  Jaya  Abadi
dengan membagi Rta zone séhagan benkut
i , B, Dari has) percobaan

. U[‘\Iﬂﬂﬁ@ﬂ.ﬂ )l percobazn skenario
gk vaiu sebesar Rp

o,

2 Dan hasil gerasi pada masmig-;nasmg rone salu, zone dua dan zone tga,
dimana pada zone sal terdapat gudang peramara yaitlu pada agen Pati yang
dipthh  untuk memenuhi atas menampung kebulvhan penminiaan pada
wy@an Rembang [hmana jarak tempuh, pada jarak unk rate awal
Semarang — Pat adalah 77 Y dan Semarang - Rembang adalah 1035 lan,
sedangkan jarak dan Pat - Rembang 405 km Unwk zome dua dan zome

hga udak terdapat gudang perantara



3 Perbandngan Total maya iransportasi pensahaan  dn melode  zone

skipping adalah sebagar benkat
Total bmya iransportasi perusahaan adalal sebesar  Rp 2078812,
sedangkan total biaya transportast dan metode zone skipping adalah
sebesar Rp 1800712  Dan has  total lwaya wansportasi  dengan
menggunakan mewode zone sKippmg (usulan) & dapatkan penghematan

sechesar Rp 278 100 atau 13 %
52 Saran

a Scbakma sore  skipping ik
pengicinan produk
b erantara) d

g Unw 7 ATenGUs: (i snipan metode zone

ilin karcna dapat

E

UNISSULA
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Lampiran |
Macam-macam Gambar jenis kardus atan produk aguria dengiin ukur innyu,

&
UNISSULA
N EN

Gambar kardus aguria dengan ukuran produk 330 ml



Gambar kardus aguria dengan ukuran produk 15300 ml




Cambar kardes Aguana dengan uburan 230 mil, 330 ml, 600 mi dan 1500 ml
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